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Abstrak

Pencemaran sungai akibat limbah rumah tangga masih menjadi persoalan lingkungan yang mendesak, khususnya di
wilayah urban seperti di sepanjang aliran Sungai Ngelom, Kecamatan Taman, Sidoarjo. Salah satu penyebab utama yang
perlu ditinjau lebih dalam adalah rendahnya efektivitas pemanfaatan fasilitas pembuangan limbah yang telah disediakan
oleh pemerintah setempat. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis sejauh mana pemanfaatan fasilitas pembuangan
limbah rumah tangga memengaruhi perilaku masyarakat dalam membuang limbah secara bertanggung jawab. Dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode analisis regresi linier berganda, data dikumpulkan dari 76 responden
yang tinggal di sekitar daerah aliran sungai (DAS) Ngelom. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pemanfaatan
fasilitas pembuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku membuang limbah, sebagaimana ditunjukkan oleh
nilai koefisien regresi sebesar 0,076 dan nilai signifikansi 0,401 (p > 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan
infrastruktur fisik seperti tempat pembuangan sementara (TPS) dan fasilitas pengelolaan sampah belum cukup untuk
mendorong perubahan perilaku masyarakat jika tidak didukung oleh faktor lain seperti lokasi yang strategis, kemudahan
akses, kualitas fasilitas, edukasi lingkungan, serta pengawasan berkelanjutan. Ketidaksesuaian antara desain fasilitas dan
kebutuhan aktual masyarakat berpotensi memperkuat kebiasaan lama membuang sampah ke sungai. Oleh karena itu,
pendekatan penyediaan fasilitas tidak dapat berdiri sendiri, melainkan harus terintegrasi dengan pendekatan sosial dan
partisipatif. Hasil ini memberikan masukan penting bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan dalam
merancang strategi pengelolaan limbah yang lebih efektif, adaptif, dan berbasis kebutuhan komunitas.

Kata Kunci: Perilaku, Fasilitas, Limbah, Sungai

Abstract

River pollution caused by housebold waste remains a pressing environmental issue, particularly in urban areas such as the Ngelom River
stream in Taman District, Sidoarjo. One of the key factors that needs to be examined more closely is the low effectiveness of waste disposal
Sacility utilization provided by local anthorities. This study aims to analyze the extent to which the utilization of housebold waste disposal
Sacilities influences community bebavior in responsibly disposing of waste. Using a quantitative approach and multiple linear regression
analysis, data were collected from 76 respondents residing near the Ngelom river basin (DAS Ngelom). The findings indicate that the
variable of facility utilization does not have a statistically significant effect on waste disposal behavior, as shown by a regression coefficient of
0.076 and a significance value of 0.401 (p > 0.05). This suggests that the existence of physical infrastructure such as temporary disposal
sites (I'PS) and waste management facilities alone is insufficient to drive bebavioral change unless supported by other factors such as strategic
location, accessibility, facility quality, environmental education, and sustained oversight. The mismatch between facility design and the actual
needs of the community may reinforce old habits of dumping waste into the river. Therefore, infrastructure provision must not stand alone
but be integrated with social and participatory approaches. These findings offer critical insights for local governments and stakeholders in
designing more effective, adaptive, and community-based waste management strategies.
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PENDAHULUAN

Permasalahan pencemaran sungai akibat limbah rumah tangga masih menjadi isu lingkungan yang
mendesak di banyak wilayah urban Indonesia, termasuk aliran Sungai Ngelom di Kecamatan
Taman, Sidoarjo. Sungai-sungai yang berperan penting dalam mendukung ekosistem dan kehidupan
masyarakat, justru kerap beralih fungsi menjadi tempat pembuangan limbah (Yati, 2021). Kebiasaan
ini tidak hanya merusak kualitas air dan ekosistem perairan, tetapi juga menimbulkan ancaman serius
terhadap kesehatan masyarakat dan keberlanjutan lingkungan hidup (Siregar & Nasution, 2020).

Di balik permasalahan ini, salah satu faktor penting yang sering luput dari perhatian adalah
rendahnya efektivitas pemanfaatan fasilitas pembuangan limbah rumah tangga. Dalam konteks
pengelolaan lingkungan, ketersediaan dan pemanfaatan fasilitas pengelolaan sampah, seperti
Tempat Pembuangan Sementara (TPS) dan Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST),
seharusnya menjadi sarana pendukung perubahan perilaku masyarakat. Namun demikian, fakta di
lapangan menunjukkan bahwa keberadaan fasilitas ini belum cukup mendorong masyarakat untuk
membuang sampah secara bertanggung jawab, terutama di wilayah dengan kondisi sosial ekonomi
menengah ke bawah seperti di sekitar Sungai Ngelom (Hapsah, 2022).

Sejumlah penelitian terdahulu turut menyoroti relevansi topik ini. Penelitian oleh Silalahi (2017)
menunjukkan bahwa keterbatasan fasilitas menjadi hambatan utama dalam membentuk perilaku
positif pengelolaan limbah rumah tangga. Demikian pula, studi oleh Sarwoko et al. (2023)
menemukan bahwa ketersediaan sarana pembuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku
membuang sampabh, selain faktor pengetahuan dan sikap. Sementara itu, penelitian oleh Khairunnisa
(2024) menggarisbawahi bahwa rendahnya kualitas dan jangkauan fasilitas pembuangan memicu
masyarakat menjadikan sungai sebagai solusi praktis (Sarwoko et al., 2023); (Khairunnisa, 2024).

Menurut KLHK (2021), sekitar 40% sampah nasional tidak terkelola dengan baik, dan sebagian
besar berasal dari limbah domestik. Data ini menunjukkan bahwa permasalahan bukan hanya
terletak pada ketersediaan fasilitas, melainkan juga pada bagaimana fasilitas tersebut dimanfaatkan
oleh masyarakat (Marlina et al., 2020). Dalam kasus Sungai Ngelom, hasil observasi menunjukkan
masih banyak masyarakat yang membuang limbah langsung ke sungai, meskipun secara
administratif fasilitas pengelolaan sampah telah tersedia. Ketidaksesuaian antara desain dan lokasi
fasilitas dengan kebutuhan masyarakat, kurangnya edukasi, dan minimnya pengawasan turut
memperparah rendahnya pemanfaatan fasilitas tersebut (Muhaimin & Jumriani, 2023).

Penelitian ini memfokuskan diri pada satu determinan utama, yakni pemanfaatan fasilitas
pembuangan limbah, untuk menganalisis pengaruhnya terhadap perilaku masyarakat di sekitar aliran
Sungai Ngelom. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pemanfaatan
fasilitas pembuangan limbah berpengaruh terhadap perilaku membuang limbah rumah tangga
secara bertanggung jawab di daerah aliran Sungai Ngelom. Hasil dari studi ini diharapkan dapat
memberikan masukan empiris yang relevan bagi pemerintah daerah, pengelola lingkungan, dan
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pemangku kepentingan lainnya dalam merumuskan strategi pengelolaan limbah yang tidak hanya
berbasis infrastruktur, tetapi juga mempertimbangkan aspek pemanfaatan dan pemberdayaan
masyarakat.

Sebagai bentuk respons terhadap persoalan tersebut, pendekatan perilaku berbasis fasilitas menjadi
penting untuk dikaji lebih lanjut (Wahyuni et al., 2024). Dalam konteks ini, pemanfaatan fasilitas
pembuangan limbah menempati posisi strategis sebagai determinan utama yang dapat memengaruhi
tindakan masyarakat. Fasilitas yang tersedia, baik berupa tempat sampah, TPS, TPST, hingga sistem
pengangkutan dan pengolahan akhir, tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapi juga mencerminkan
bentuk intervensi struktural yang dapat membentuk kebiasaan dan kesadaran lingkungan
masyarakat. Dengan kata lain, fasilitas bukan sekadar infrastruktur pasif, melainkan instrumen aktif
yang jika dimanfaatkan secara optimal, mampu menumbuhkan perilaku membuang sampah secara
bertanggung jawab (Maghfiroh et al., 2018).

Namun demikian, pemanfaatan fasilitas ini tidak selalu sejalan dengan keberadaannya. Beberapa
studi menemukan bahwa masyarakat tidak serta-merta menggunakan fasilitas yang tersedia akibat
kurangnya akses, lokasi yang tidak strategis, atau karena fasilitas tersebut tidak sesuai dengan
kebutuhan lokal (Silalahi, 2017). Dalam kasus Sungai Ngelom, permasalahan ini menjadi semakin
kompleks karena wilayah ini berada dalam zona padat penduduk dengan tingkat literasi lingkungan
yang beragam. Hal ini menimbulkan pertanyaan penting: apakah keberadaan fasilitas pembuangan
limbah benar-benar dimanfaatkan secara efektif oleh masyarakat di sekitar daerah aliran sungai
tersebut?

Oleh karena itu, penelitian ini hanya menggunakan satu determinan utama, yaitu pemanfaatan
fasilitas pembuangan limbah, untuk menjelaskan dan menganalisis perilaku masyarakat dalam
membuang limbah rumah tangga (Yuniarti et al., 2020). Dengan pendekatan ini, penelitian
diharapkan dapat menggambarkan hubungan yang spesifik dan terukur antara sarana fisik yang
disediakan dan perilaku ekologis masyarakat setempat. Fokus tunggal pada determinan ini juga
diharapkan memberikan kontribusi teoritis dan praktis yang lebih tajam terhadap studi perilaku
lingkungan dalam konteks urban (Imron et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk mengukur
pengaruh pemanfaatan fasilitas pembuangan limbah terhadap perilaku membuang limbah rumah
tangga (Efendi & Tukiran, 2014). Penelitian bersifat asosiatif dengan tujuan menganalisis hubungan
antarvariabel secara objektif dan terukur. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang
disebarkan kepada kepala keluarga yang tinggal di sekitar aliran Sungai Ngelom, Kecamatan Taman,
Sidoarjo.

Populasi penelitian mencakup 94 kepala keluarga yang menetap dalam radius 3-5 meter dari
bantaran sungai, sesuai ketentuan sempadan sungai kecil menurut PP No. 38 Tahun 2011.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik systemzatic random sampling, dan diperoleh sebanyak 76
responden berdasarkan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%. Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah perilaku membuang limbah rumah tangga, yang diukur melalui empat indikator:
pengetahuan, sikap, tindakan, dan kemampuan menerapkan informasi. Sementara itu, variabel
independen yaitu pemanfaatan fasilitas pembuangan limbah, diukur melalui indikator: ketersediaan,
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aksesibilitas, kualitas/fungsi, dan frekuensi pemanfaatan fasilitas pembuangan (TPS/TPST)
(Maghfiroh et al., 2018).

Data dianalisis menggunakan teknik regresi linear sederhana untuk mengetahui sejauh mana
pemanfaatan fasilitas pembuangan limbah berpengaruh terhadap perilaku membuang limbah
(Gobel, Lila et al., 2020). Hasil analisis ini diharapkan memberikan dasar empiris untuk pengambilan
kebijakan pengelolaan limbah berbasis partisipasi masyarakat dan efektivitas sarana infrastruktur
lingkungan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, bertujuan
untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan fasilitas pembuangan limbah terhadap perilaku
membuang limbah rumah tangga ke aliran Sungai Ngelom, Kecamatan Taman, Sidoarjo (Karami &
Auvaria, 2023). Lokasi dipilih berdasarkan tingginya intensitas interaksi warga dengan sungai, serta
potensi pencemaran akibat kebiasaan pembuangan limbah domestik. Penelitian dilakukan pada
Maret hingga Mei 2025.

Populasi penelitian adalah 94 kepala keluarga yang tinggal di sempadan sungai (radius 3—5 meter),
sesuai ketentuan PP No. 38 Tahun 2011 dan Permen PUPR No. 28 Tahun 2015. Teknik systezmatic
random sampling digunakan untuk menentukan 76 responden sebagai sampel, dengan interval
pengambilan setiap 1-2 rumah (Sihombing et al., 2019). Data dikumpulkan melalui angket skala
Likert (1 = Sangat Tidak Setuju hingga 4 = Sangat Setuju), yang mengukur dua variabel utama yaitu
variabel dependen; Perilaku membuang limbah rumah tangga, dengan indikator pengetahuan, sikap,
tindakan, dan kemampuan menerapkan informasi (Waliki et al., 2020). Dan variabel independen;
Pemanfaatan fasilitas pembuangan limbah, yang diukur melalui ketersediaan, aksesibilitas, kualitas
fungsi, dan frekuensi pemanfaatan fasilitas seperti TPS/TPST.

Instrumen divalidasi melalui uji validitas (Pearson) dan reliabilitas (Cronbach’s Alpha) menggunakan
perangkat lunak SPSS. Data dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan karakteristik
responden dan distribusi jawaban, serta menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk
menguji pengaruh pemanfaatan fasilitas terhadap perilaku membuang limbah (Creswell & Creswell,
2018). Uji asumsi klasik seperti normalitas (Shapiro-Wilk), multikolinearitas, dan heteroskedastisitas
(Glejser) dilakukan untuk memastikan validitas model regresi. Pengujian hipotesis dilakukan melalui
uji t (parsial), dan kekuatan model diukur dengan koefisien determinasi (R*) (Razak et al., 2022).

HASIL

1. Karakteristik Lokasi dan Responden

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Ngelom, Kecamatan Taman, Sidoatjo, yang berada di
sepanjang aliran Sungai Ngelom anak Sungai Brantas dan dikenal sebagai wilayah padat
penduduk dengan aktivitas domestik tinggi. Kondisi sungai menunjukkan pencemaran
signifikan akibat limbah rumah tangga. Sebanyak 76 kepala keluarga dipilih sebagai responden
melalui teknik systematic random sampling, dengan mayoritas berjenis kelamin laki-laki (81,58%)
dan berusia produktif antara 21-40 tahun (80,26%).

Grafik Hasil Karakteristik Responden
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Sumber: Data Primer yang diolah, 2025

2. Deskripsi Variabel Penelitian

a. Perilaku Membuang LLimbah Rumah Tangga

Hasil deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan yang
baik mengenai dampak negatif pembuangan limbah ke sungai. Skor total sebesar 1059,5
termasuk dalam kategori "baik" (761-988), mengindikasikan bahwa secara individual
responden menunjukkan kesadaran dan kebiasaan yang positif dalam pengelolaan sampah
rumah tangga. Namun, temuan ini tidak sepenuhnya konsisten dengan hasil observasi, yang
memperlihatkan masih banyaknya sampah domestik yang mencemari sungai. Hal ini
mencerminkan adanya gap antara persepsi individu dan praktik kolektif.

b. Pemanfaatan Fasilitas Pembuangan Limbah

Variabel ini memperoleh total skor 519,5, yang termasuk dalam kategori "rendah" (304-532).
Mayoritas responden menilai ketersediaan, aksesibilitas, dan kualitas fasilitas pembuangan
sampah tidak memadai. Hal ini didukung oleh dominasi jawaban "Tidak Setuju" dan "Sangat
Tidak Setuju" pada semua indikator. Responden menyatakan bahwa jumlah tempat
pembuangan sampah terbatas, jaraknya tidak terjangkau, dan pengelolaan fasilitas (TPS/TPST)
belum berjalan optimal.

3. Interpretasi Hubungan Variabel

Analisis menunjukkan bahwa meskipun pengetahuan dan sikap individu terkait limbah sudah
cukup baik, pemanfaatan fasilitas pembuangan yang rendah menjadi faktor penghambat utama
dalam membentuk perilaku kolektif yang konsisten (Beni et al., 2014). Ini menunjukkan bahwa
perilaku tidak sepenuhnya ditentukan oleh aspek kognitif atau afektif, namun juga oleh
ketersediaan sarana fisik dan kemudahan akses, sebagaimana dijelaskan dalam Teori Perilaku
Berencana Ajzen. Ketidaksesuaian antara sikap dan tindakan ini dikenal sebagai " a#titude-behavior
gap", yang umum ditemukan dalam studi lingkungan. Faktor eksternal seperti fasilitas publik
yang buruk, kurangnya dukungan kebijakan, dan lemahnya pengawasan menjadi variabel
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penting yang perlu ditangani untuk mendorong perubahan perilaku jangka panjang (Leknoi et
al., 2024).

4. Uji Validitas

Uiji validitas dilakukan untuk menguji sejauh mana setiap item pernyataan dalam kuesioner
mampu mengukur konstruk variabel yang dimaksud. Pengujian dilakukan terhadap 76
responden dengan taraf signifikansi 5%, dan diperoleh nilai r tabel sebesar 0,2246 (Munte et
al., 2023). Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh item pada variabel Pemanfaatan Fasilitas
Pembuangan Sampah (X) dan Perilaku Membuang Limbah (Y) memiliki nilai r hitung yang
melebihi r tabel. Oleh karena itu, semua butir pertanyaan dinyatakan valid dan layak digunakan
untuk pengumpulan data dalam penelitian ini (Muhaimin & Jumriani, 2023).

5. Uji Reliabilitas
Uiji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsistensi jawaban responden terhadap item-item
dalam satu variabel. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Cronbach’s Alpha, variabel
X memperoleh nilai 0,8443 dan variabel Y sebesar 0,8504 (Ramadhan, 2021). Kedua nilai
tersebut brada di atas ambang minimum 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini tergolong reliabel dan mampu menghasilkan data yang
konsisten.

6. Uji Asumsi Klasik
Tabel Hasil Ui Asumsi Klasik

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig Statistic df Sig
Unstandardized .105 76 .037 954 76 .008

Residual

a. Lilliefors Significance Correction

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa data memenuhi syarat dalam
analisis regresi. Pertama, uji normalitas residual menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi
normal, dengan nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,037 dan Shapiro-Wilk
sebesar 0,008 (p < 0,05). Oleh karena itu, pengujian lanjutan menggunakan uji non-parametrik
Spearman dilakukan, dan hasilnya menunjukkan adanya hubungan signifikan antara beberapa
indikator variabel X dan'Y.

Selanjutnya, uji multikolinearitas tidak diperlukan secara mendalam karena fokus analisis hanya
pada satu variabel independen, yakni X, sehingga tidak ada potensi korelasi antarvariabel bebas.
Dalam hal ini, nilai tolerance sebesar 0,717 dan VIF sebesar 1,395 juga menunjukkan tidak
adanya multikolinearitas yang berarti. Untuk uji heteroskedastisitas, metode Glejser digunakan
dan hasilnya menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel X sebesar 1,000 (> 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.
Dengan demikian, data memenuhi semua syarat asumsi klasik, dan dapat dilanjutkan pada tahap
analisis regresi.
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7. Uji Regresi Linier Sederhana
Tabel Hasil Ui Regresi Linier Berganda

Variabel B (Unstandardized) t Sig. Keterangan
(Constant) 5.936 2948 0.004 Intersep: nilai Y saat semua X =0
Total_X 0.076 0.845  0.401 Tidak signifikan (p > 0.05)

Untuk mengetahui pengaruh variabel Pemanfaatan Fasilitas Pembuangan Sampah (X) terhadap
Perilaku Membuang Limbah (Y), digunakan analisis regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil
pengolahan data SPSS, diketahui bahwa koefisien regresi variabel X sebesar 0,076 dengan nilai
signifikansi 0,000. Ini berarti bahwa X berpengaruh secara signifikan terhadap Y. Persamaan
regresi yang terbentuk adalah Y = 5936 + 0,076X, yang dapat diartikan bahwa setiap
peningkatan satu satuan dalam pemanfaatan fasilitas akan meningkatkan skor perilaku
membuang limbah sebesar 0,076 poin.

Hasil ini menunjukkan bahwa keberadaan dan pemanfaatan fasilitas pembuangan sampah
(seperti tempat sampah, TPS, dan sistem pengangkutan) sangat berperan dalam mendorong
masyarakat untuk membuang limbah rumah tangga secara benar (Adha et al., 2021). Masyarakat
yang merasa difasilitasi akan lebih cenderung berperilaku positif terhadap lingkungan. Temuan
ini menguatkan pentingnya investasi dan pengelolaan fasilitas publik sebagai upaya mengurangi
pencemaran lingkungan (Sahupala, 2020), khususnya di daerah aliran Sungai Ngelom.

8. Uji Hipotesis
Tabel Hasil Ui Hipotesis

Variabel Koefisien B Sig. Kesimpulan

X - Pemanfaatan Fasilitas 0,076 0,401  Tidak signifikan — Tidak berpengaruh

Pada uji t (parsial), variabel Pemanfaatan Fasilitas Pembuangan Sampah (X) menunjukkan nilai
koefisien sebesar 0,076 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan
bahwa variabel X memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku membuang limbah
rumah tangga. Artinya, semakin tinggi pemanfaatan fasilitas yang tersedia, maka semakin baik
perilaku masyarakat dalam membuang limbah. Hal ini dapat dilihat dari pentingnya akses dan
ketersediaan fasilitas pembuangan limbah yang layak, yang memberikan kemudahan dan
mendorong perilaku yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan.

Adapun hasil uji F yang dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen secara simultan
(dalam model awal) menunjukkan bahwa F hitung sebesar 34,986 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Meskipun dalam pembahasan ini hanya difokuskan pada satu variabel
determinan, hasil uji F tersebut menguatkan bahwa variabel pemanfaatan fasilitas tetap
memberikan kontribusi penting dalam menjelaskan variasi perilaku masyarakat (Nurjanah et
al., 2017).

Terakhir, pada uji koefisien determinasi (R?), diperoleh nilai R Sguare sebesar 0,593 atau 59,3%.
Artinya, sebesar 59,3% wvariasi perilaku membuang limbah dapat dijelaskan oleh variabel
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Pemanfaatan Fasilitas Pembuangan Sampah (X), sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar model. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,576 menunjukkan bahwa kekuatan
prediktif model tetap stabil meskipun hanya menggunakan satu prediktor (Gobel, Lila et al.,
2020).

PEMBAHASAN

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel Pemanfaatan Fasilitas Pembuangan Sampah (X)
memiliki nilai koefisien sebesar 0,076 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,401 (p > 0,05), yang
secara statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara pemanfaatan fasilitas
dengan perilaku membuang limbah rumah tangga. Dengan demikian, hipotesis parsial yang
menyatakan bahwa pemanfaatan fasilitas berpengaruh terhadap perilaku membuang limbah rumah
tangga ditolak. Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun fasilitas fisik untuk pembuangan limbah
telah tersedia, keberadaannya belum secara efektif mendorong perubahan perilaku masyarakat ke
arah yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan (Beni et al., 2014). Temuan ini
menunjukkan bahwa keberadaan fasilitas fisik semata, seperti tempat pembuangan sampah, TPS,
atau jalur pengangkutan, tidak secara otomatis menghasilkan perilaku pro-lingkungan dari
masyarakat. Menurut Notoatmodjo (2012), perubahan perilaku dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk ketersediaan fasilitas eksternal (environmental cues) yang harus mudah diakses,
fungsional, serta sesuai dengan preferensi masyarakat (Samosir et al., 2022). Tanpa adanya dukungan
dalam bentuk lokasi yang strategis, kualitas pelayanan yang baik, dan informasi yang jelas mengenai
penggunaan fasilitas, masyarakat cenderung tetap menggunakan cara lama yang lebih praktis, seperti
membuang limbah ke sungai atau tempat terbuka lainnya.

Penelitian Marlina et al. (2020) juga mendukung hasil ini dengan menegaskan bahwa keberhasilan
fasilitas pengelolaan limbah tidak hanya ditentukan oleh keberadaannya, tetapi juga oleh
kesesuaiannya dengan konteks sosial masyarakat setempat. Fasilitas yang terlalu jauh dari
permukiman padat, kurang terpelihara, atau tidak memiliki sistem pengawasan justru memperbesar
kemungkinan masyarakat untuk mengabaikannya. Keberadaan fasilitas yang tidak strategis atau sulit
diakses memperbesar hambatan partisipasi masyarakat. Akibatnya, perilaku membuang limbah
sembarangan tetap berlangsung karena dianggap lebih mudah dan efisien. Dalam praktiknya,
infrastruktur pengelolaan limbah harus diintegrasikan dengan intervensi sosial dan kultural. Seperti
dinyatakan oleh Sahupala (2020), keberadaan fasilitas yang tidak didukung edukasi lingkungan,
pengawasan, dan partisipasi aktif masyarakat hanya akan menjadi fasilitas mati. Bahkan, jika tidak
digunakan sebagaimana mestinya, fasilitas tersebut dapat menciptakan persepsi negatif dan
kontraproduktif (Sahupala, 2020). Temuan ini sejalan dengan Parubak (2018) yang menekankan
bahwa ketidaksesuaian antara desain fasilitas dan kondisi nyata masyarakat dapat memperkuat pola
perilaku lama yang merugikan lingkungan (Parubak, 2018).

Penelitian lain yang mendukung temuan ini adalah studi oleh Marpaung et al. (2022) dan
Khairunnisa (2024), yang menunjukkan bahwa keberadaan fasilitas pembuangan limbah yang tidak
memperhatikan aspek kenyamanan, tata letak, dan kemudahan penggunaan tidak mampu
meningkatkan perilaku membuang sampah secara benar (Marpaung et al., 2022); (Khairunnisa,
2024). Dalam konteks ini, desain yang ramah pengguna, serta adanya sinergi dengan aspek sosial
seperti norma dan kontrol sosial, menjadi faktor penting dalam mendorong perubahan. Secara
normatif, penyediaan fasilitas pengelolaan limbah merupakan bagian dari pemenuhan hak warga
negara atas lingkungan hidup yang sehat sebagaimana diatur dalam Pasal 28H ayat (1) UUD 1945
(Kurniawan, 2021). Oleh karena itu, tidak optimalnya fasilitas yang tersedia dapat dipahami bukan
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hanya sebagai masalah teknis, melainkan juga sebagai isu keadilan lingkungan. Ketidakhadiran
fasilitas yang memadai mencerminkan lemahnya komitmen negara dalam menjamin hak dasar
masyarakat. Dalam hal ini, Adha et al. (2021) menekankan bahwa keberadaan fasilitas harus
didukung dengan program sosialisasi, edukasi, serta penguatan peran komunitas lokal agar
infrastruktur yang ada menjadi bagian dari sistem sosial yang dinamis (Adha et al., 2021).

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan integratif antara
infrastruktur fisik dan pendekatan sosial. Penyediaan fasilitas harus menjadi bagian dari strategi yang
lebih luas, mencakup pemberdayaan masyarakat, sosialisasi yang berkelanjutan, pembentukan
norma sosial, serta regulasi yang jelas. Jika tidak, maka investasi dalam pembangunan fasilitas hanya
akan menjadi proyek simbolik yang tidak berdampak signifikan terhadap perubahan perilaku
masyarakat (Suatrat et al., 2024). Dalam pelaksanaan di lapangan, ditemukan bahwa beberapa titik
fasilitas pembuangan limbah memang telah tersedia, namun tidak seluruhnya strategis, terawat, atau
difungsikan dengan baik. Kondisi ini menyebabkan masyarakat enggan memanfaatkannya karena
faktor jarak, kenyamanan, dan tidak adanya sistem kontrol sosial yang mendorong penggunaannya
(Mardiana et al., 2021). Akibatnya, masyarakat tetap memilih cara yang lebih instan dan praktis,
meskipun hal tersebut berkontribusi pada pencemaran sungai. Pada pengelolaan limbah rumah
tangga di daerah aliran Sungai Ngelom, strategi penyediaan fasilitas harus dikaji ulang berdasarkan
kebutuhan aktual masyarakat, bukan hanya berdasarkan pendekatan administratif (Nahar, 2016).

KESIMPULAN

Pemanfaatan Fasilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku membuang limbah. Fasilitas
yang tersedia belum mampu mendorong perubahan perilaku karena banyak yang tidak strategis,
kurang terawat, atau tidak sesuai kebutuhan masyarakat. Tanpa dukungan edukasi, partisipasi warga,
dan sistem pengawasan, keberadaan infrastruktur cenderung tidak efektif. Hal ini mencerminkan
perlunya pendekatan integratif yang menggabungkan aspek fisik dan sosial dalam pengelolaan
limbah. Temuan dalam penelitian ini memberikan implikasi penting baik secara praktis maupun
teoretis. Secara praktis, hasil yang menunjukkan bahwa pemanfaatan fasilitas pembuangan sampah
tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku membuang limbah rumah tangga menandakan
bahwa penyediaan fasilitas fisik semata belum cukup untuk mendorong perubahan perilaku
masyarakat. Hal ini menunjukkan perlunya strategi pengelolaan lingkungan yang lebih holistik,
dengan memastikan bahwa fasilitas yang dibangun benar-benar fungsional, mudah diakses, dan
sesuai dengan kebutuhan warga. Secara teoretis, temuan ini memperkuat pemahaman dalam Theory
of Planned Behavior (TPB), khususnya bahwa kendali perilaku yang bersifat eksternal seperti fasilitas,
tidak akan efektif tanpa didukung oleh faktor internal seperti motivasi, kesadaran, dan norma sosial
yang kuat. Dengan demikian, infrastruktur pengelolaan limbah harus dilihat sebagai bagian dari
sistem sosial yang lebih luas, yang membutuhkan sinergi antara pembangunan fisik, edukasi
lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat agar mampu menciptakan perilaku yang berkelanjutan.
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